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Allah SWT telah memerintahkan kepada kita untuk selalu menambah
engetahuan mengenai ilmu-ilmu yang lain. '

Saat ini teknologi telah mengalami kemajuan luar biasa. Tetapi
cecard mental masih hidup dalama abad masa silam. Akibatnya, kata
Baigent, “Teknologi adalah bagaikan granat hidup di tangan kanak-
Lanak. Kesenjangan ini terus berlangsung sampai sekarang, jika tidak
malah tumbuh semakin nyata. Masyarakat tidak berkambang cukup
|ebih matang, tetapi granat di tangannya telah berkembang menjadi
ebih berbahaya lagi”.®

Bahasa Arab sendiri, pada awalnya diajarkan dengan metode
abjadiyah (alphabetic method), lalu kemudian berkembang menjadi
grammar translation method (metode gramatika terjemah), kemudian
di perguruan Islam metode langsung (direct method) mulai digunakan
hingga abad ke 20-an. Meski tidak semua menggunakannya, namun
metode ini memberikan kontribusi yang luar biasa karena membekali
pembelajar dengan keterampilan komunikatif baik lisan maupun
tulisan. Di Perguruan Tinggi, Bahasa Arab diajarkan agar kualitas
keterampilan Bahasa Arab mahasiswa meningkat sehingga dapat
membaca, menerjemahkan, dan menelaah literatur berbahasa Arab.

Persoalannya, Bahasa Arab masih dirasakan sebagai bahasa
yang sulit dipelajari bagi sebagian besar umat Islam. Meskipun
bahasa ini merupakan bahasa resmi komunikasi ketika sedang
beribadah dan dalam ritual keagamaan. Namun kesulitan itu masih
dirasakan, bahkan meskipun sejak tingkat dasar, menengah dan
atas mereka mempelajari Bahasa Arab. Terlebih lagi jika di sekolah
dasar, menengah, dan atas tidak belajar Bahasa Arab. Akan tetapi,
setiap umat Islam dapar dipastikan bisa berbahasa Arab pada tataran

membaca, khususnya membaca al-Qur’an.
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vang pertama kali diturun L inm iy
AW Wahyu pertama mt ns fonu 4
dan mendasar bagi kch!dlefn manusia, : "
mfmhaa memahami serta meneliti, Rl“ﬂ' M ‘.
nuc;a.. pmdidihn. dan pengajaran. Materi ilmy i :
diperintahkan Allah melalui ayat pertama yang g
M::;mw Saw tersebut mencakup seluruh alagy "y
Hal itu pertama kali dimaksudkan untuk mengey ‘.I- b
dan beriman kepada-Nya, kemudian yang kedug et
‘ dan menggunakannya 4
dan menggali kekayaan alam gg nya
unt:uk menciptakan kebaikan dan kcs‘c’ahm j:
ada satu segi pun yang ada di bum: ini d
al-Qur an untuk dipelajari dan dipikirkan, baik gim
spiritual, 3
Pendidikan Islam menjelaskan melalui sumbees
tentang kausalias (sunatullah) antara Kenyataan-
vang berbeda, dan antara manusia dengan kenyataan

tersebut. Awan mengakibatkan hujan, hujan menup
tanaman dan wmbuh-tumbuhan; dan ta tanar
tumbuhan memberi makan kepada binatang d nn
manusia memanfaatkan berbagai macam cj btaan
ia harus dan wajib mengetahui hubungan se uany
Yang menciprakan dan memelihara alam
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Lita berjalan, menyelidiki, memperhatikan, dan memikirkan segala
(esuatu vang diciptakan oleh Allah. Ta tidak meletakkan batas atau
i,(;nghalang pada jalan ilmu pengetahuan. Ajaran Islam senantiasa
scsuéi dengan segala kehidupan, waktu dan tempat, tumbuh, dan

herkembang bersama-sama dengan pertumbuhan dan perkembangan
manusia dalam bidang ilmu pengetahuan.

Membaca dan meneliti adalah hal yang sangat penting dalam
Pcngcmbangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tidak dapatdibantah
lagi bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki manfaat yang
sakngat besar bagi kemajuan kehidupan umat manusia. Dan juga
ridak dapat diragukan lagi bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan
reknologi adalah sebagai hasil dari aktifitas membaca, mendalami,
dan meneliti sesuatu dengan sungguh-sungguh.®

Era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang
berkembang saat ini tidak mungkin untuk ditolak eksistensinya,
sebab globalisasi merupakan keniscayaan yang harus dihadapi oleh
semua pihak termasuk pendidikan Islam. Melihat realitas seperti yang
- tertulis di atas, maka dibutuhkan solusi yang konstruktif dalam rangka
- menata kembali seluruh komponen pendidikan Islam. Penataan
kembali sistem pendidikan Islam bukan sekedar modifikasi atau
tambal sulam, tapi memerlukan rekonstruksi, rekonseptualisasi dan
reorientasi, schingga pendidikan Islam dapat memberikan sumbangan
besar bagi pencapaian tujuan yang ideal yakni terwujudnya manusia
yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan penguasaan teknologi
yang tepat guna,

Berdasarkan hal tersebut, ada beberapa argumentasi  solutif
sekaligus menjadi sebuah agenda ke depan bagi pendidikan Islam,

yairu:

I. Perlu pengkajian ulang terhadap siste
saat ini berjalan dengan
Islam. Semangat tersebu

mendialogkan kemb 1id

- Abdul Munir Mulkhan, dlch
Kependidikan Islam Fakulea

e

R
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. Perlunya menyatukan s

N
: (herhagai HORATa gagal memberikan ""‘"iahtg ‘~
ek ‘ 'i o Sebaliknya, justru menimbulkan h(‘rh"gaj a;aq'lk
_ ‘7_,.[ apat merugikan masyarakat. Sityasi ini mCmm'k"»
onrakar di berbagai belahan dunia dihzdapkan pada d . ':'
Acctremn, vaitu dikuasai atau menguasai” ilmy pengm;: N"L
rekenolog , Uan{
Memperteguh kembali peran seluruh elemen dalam N
vaitn. individu, keluarga, masyarakat, ‘emhaga penk o iy
negara dalam mempersiapkan sumber daya Manusig ldlkah{:
dalam ilmu pengetahuan dan penguasaan teknOI-O Yang
Karena dengan sumber daya manusia yang un gll t tgn
agai ckses ncgatif ilmu pengetahuan dan ¢e ggu‘, m %

k aky
dihindari apabila kita benar-bengr Sen nolog; tenmi:;

sainya. SUasainys, bUkAn dilxh‘

pat diarahkan pada upaya- i h‘f’&id;
masyarakat. PAyaupaya peningkatan kesejahtery

piritual Islam dengan ilmy

dan teknologi sebagai basis yang kuat untukgarrr)lenghad?:;s:::sh;:
balisasi yang semakin menghimpit. Sebab dalam tradisi intelekru
Islam, ada suatu hirarki yang saling berhubungan antar-berbagi
disiplin ilmu yang memungkinkan realisasi kesatuan (keesaan
dalam kemajemukan. Bukan hanya dalam wilayah iman dan pe
ngalaman keagamaan, tetapi juga dalam dunia pengetahuan
Ditemukannya tingkatan dan hubungan yang tepat antar-berbagi
disiplin ilmu merupakan obsesi para tokoh intelektual Isln

ISLAM DAN TRANSFORMASI INDONESIA:
~ Kontribusi Alumni UIN Memperkuat Umat Melahirkan Kesalehan Kebangsaan
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erkemuba, Dard teolog hingga flosof, dari sufi hingga sejarawan,

sang, byl diantars mereka mencurahlan energi intelekualnya
lm.ln svnbahy Jlasifibeast i,

o Membangun Jaringan pendidikan dari sekala lokal, nasional, dan
| plobal sebagl benwle komunileasi akeif dan dharing informasi
atat negar tentang pekembangan pendidikan Islam di seluruh

Lelahan bumi ink sehingga ddak terjadi ketimpangan konsepsi
prm'k“lum [slam,

, M‘.mpcl'mlmnlcuu potensi culture local yang, dimiliki masyarakat

wehaligus Jembatan komunikasi budaya dengan tetap memegang
eguly semangat kelslaman”

8. Membelall para alumni yang berkiprah dalam dunia pendidikan
secarn langsung dan semua alumni yang berkecimpung di bidang
lain untule meninglatkan wawasan keislaman guna membangun
peradaban yang sesuai dengan visi dan misi Islam  sebagai
“rabmatan 01 alamin” dan-memanfaackan kemajuan teknolog
dan saing secara proporsional,

Abbas Mahjub memberikan komentar tentang arah pendidikan
[slam, antara lain: (1) mewujudkan dan merealisasikan tujuan dari
keberadaan manusia sebagai khalifah di bumi, yakni beribadah
kepada Allah; (2) menyucikan jiwa; (3) menjadikan level peribadatan
ke dalam level kecakapan dan keahlian; (4) menjadikan kescimbangan
dalam ibadah menuju terbentuknya persaudaraan dan kasih saying
di-antara manusia; dan (5) merealisasikan dan membentuk pribadi-
pribadi atau generasi-generasi mukmin yang beriman kepada Allah
Swi. Suatu generasi yang berpegang teguh terhadap nilai-nilai agama,
dengan melaksanakan ajaran-ajaran Islam dan mampu beradaprasi

dengan situasi dan kondisi jaman, serta berorentasi ke depan demi
kemajuan masyarakat Muslim.

Dalam konteks Indonesia, pendidikan Islam  kita berada di
persimpangan jalan, antara mempertahankan tradisi lama atau meng

adopsi- perkembangan baru. Mempertahankan tradisi lama berarti
status quo yang, akan menjadikannys ;

muaskan secara emosional daq ‘0m
masa lalu, Sementara itu, apabil
berarti telah mengesamping

9. Abbas Mahjub, Ushial al-Fikr
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dari bahasa Arab “fundug” yang berarti hotel atau asrama.'’ Sedangkan '
menurut Mastuhu, pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional

[slam untuk mcmpclnj;n'i. memahami, mendalami, menghayati, dan
lm-ng;nm;tlk:m ajaran Islam dengan menckankan pentingnya moral

keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari'”

Pesantren merupakan bentuk lembaga pendidikan Islam yang
sertama di Indonesia. Keberadaan pondok pesantren sebagai lem-
baga pendidikan [slam tertua di Indonesia, telah tumbuh dan
berkembang sejak masa penyiaran [slam dan telah banyak berperan
dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat. Sejarah perkembangan
pondok pesantren menunjukkan bahwa lembaga ini tetap eksis dan
konsisten menjalankan fungsinya sebagai pusat pengajaran ilmu-ilmu
agama Islam (tafagqub fiddin), sehingga dari pesantren lahir kader
ulama, guru agama, mubaligh, tokoh politik, dan lain-lain yang
dibutuhkan masyarakat.

Pada sejarah berdirinya pesantren, awalnya pesantren didirikan
dengan misi khusus, yaitu: pertama, sebagai wahana kaderisasi ulama
yang nantinya diharapkan mampu menyebarkan agama di tengah-
tengah masyarakat; kedua, membentuk jiwa santri yang memiliki
kualifikasi moral dan religius; fetiga, menanamkan kesadaran holistik
bahwa belajar merupakan kewajiban dan pengabdian kepada Tuhan,
bukan hanya untuk meraih prestasi kehidupan dunia.”” Kemampuan
pesantren untuk tetap survive hingga kini tentu merupakan ke-
banggaan tersendiri bagi umat Islam, terutama kalangan pesantren.
Hal ini sangat beralasan, sebab di tengah derasnya arus modern
dan gl9balisasi, dunia pesantren masih konsisten dengan konsep
gzr;ilj;)ka 3’ :28 mUnlgl.dn oleb seba‘gian orang Ic}iangg.ap tradisional.
Rt elemeiag pe aiiare}n klté.lt?-kltab kuning (klasxl?).menllpakan
" rjiar' :‘m tradlsl.pesantren. Sleluruh sisi kehldugan

58 ‘glus-teoser.lt.rls yang n'le.ru]uk l‘<epada al-Qur’an

badah e, (. - OB% SeMUA aktivitas pendidikan dipandang sebagai
¢pada Tuhan, Dj dalam lingkungs ¥ inilah Bah

i alg gkungan pesantren ini asa

. Hmlmllul,,

Kapita Selehta Pendidikan, h, 40

« My
uhu, £y
Enamiby s
/ '“‘#” don X " Foas .
" Pendidigar I t Lendidikan Pesantren: Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai

13, Ainug o santren, (Jakarea; INIS, 1994), h. 55

Sl im, Al ad Th'arlR )
lifarigh 2005), l; ()”" W Tarifin, Manajemen Madrasah Bebasis Pesantren, (Jakarra:

Wl dkk,, Ao
Muasy Depan Pesantyen, (Jakarta: IRD Press, 2004), h. 37

Dr. Achmad Syarifudin Ardani, MA ' 77
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Arab hingga saat ini tcrp€|ihﬁm» seiring mPcliharan
ghai pendidikan Islam.

. l h'n . an
ajaran Islam dalam b1 g"’h},q

Namun, seiring dengan perkembangan Zamay, Y
etahuan dan teknolog;, _—
S€rta

perkembangan ilmu ;'76“5 ' P
global, pendidikan di POndok g JOg mengalamliIs ':‘;2:"1}.

suaian khususnya meny, e
dalam rangka penyetsr Yangkye o Tup®

dan metode sertd teknik [.)embccll_a]a;ﬂlnﬂ)ya‘ Aktifit,g be k}!ru:? Ihh
hanya diposisikan sebagai M€ la (alat), tetapi seks T

¢ i : i \
mengajar di Bus _ 'k

: ses belajar pesan

tujuan, karend itu pro tren

. ‘Q b
dinamika dan tidak mempemmbangkan WaI: _

: erlng . h
mcngalaml u 'tqa

dan metode yang lebih kontekstual de"iim perkemby,, ":n, "y
padahal seiring dengan pergeseran  zaman, Saf.ltri memha \,
. but saja ijazah serta penguasaan b'dang e

ya agar mampu menjalani kehid,, lin. &

. dak cukup hanya berbekal nilai dap, nopan, i,
pula dilengkapi deng.?m keah.li?ln yang felev; My mﬁ
dern. Dalam kondisi sg[:ﬁm nlu, para Safltr? SQ“‘;
: - beberapa pilihan, misalnya Bahasa Inggris, o4\ ",

(st:::ihsll\gl(, dsg. Dpalam pada itu, Bahasa Arab bukap Satukelun*v

bahasa yang dipelajari sebagai bahasa asing. Jika tidak disikaqsatu“?:

lambat laun posisi dan eksistensinya dapat tergeser dan [efeliiimi"
Hal demikian inilah yang kemudian mengharuskan Pendicril?é ‘V
di pondok pesantren mengalami perubahar.n dan pengeny,
khususnya kurikulum dan metode pembelajarannya, Sejak tah
1970-an bentuk-bentuk pendidikan yang diselenggarakan ¢; 0
tren sudah sangat bervariasi. Bentuk-bentuk pendidikan dapatpﬁ::
sifikasikan menjadi empat tipe yakni:
a. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan forma gey,,
menerapkan kurikulum nasional, baik yang hanya mﬁm}&
sekolah keagamaan (MI, MTs, MA, dan Perguruan Tingg

Agama [slam), maupun yang juga memiliki sekolah umf;:

(SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi Umum).

b, Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan &
lam bentuk madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu ume
meski tidak menerapkan kurikulum nasional.

15, Muhibbuddin, “Modernisasi Manajemen Pendidikan Pesantren,” Mozaik P
tren, Edisi 02/Th.1/November 2005, h. 36

73 ‘ AM DAN TRANSFORMASI INDONESIA:
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¢. Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam
hentuk Madrsah Diniyah,

J. Pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat pengajian.'®

pesantren jenis yang ketiga dan keempat ini masih memper-
mhank‘m pola pc.ndidik'an khas pesantren yang telah lama berlaku
di Pcsantrcm baik kurikulum atau metode pembelajarannya, se-
hinge? discbut Pm}dok pesantren salafiyah. Berbeda dengan pon-
4ok pesantren jenis pertama, pesantren ini tidak menggunakan
arikulum pcmffll.\tah ('ian han).ra mengajarkan ilmu-ilmu agama
fengan mengka)l' kitab-kitab klasik atau yang disebut Kitab Kuning.
Mctodc Pcmbela]arannya pun menggunakan metode khas pesantren
mdisional yaitu sorogan, bandongan, dan halagoh.” Kebanyakan
neriny? belum rl'nendapatkan kesempatan untuk mengikuti pen-
;ii dikan dasar, sehingga keluaran/lulusan pesantren salafiyah tersebut
idak mendapatkan Surat Tanda Tamat Belajar (STTB) atau Ijazah
imana lulusan pendidikan formal yang dapat digunakan untuk

bag! ol g
:;clanjutka" PCnChdlkarl ke jenjang yang lebih tinggi atau untuk
nemenuhi cuntutan pekerjaan,

3. Sekolah [slam
Sekolah Islam merupakan bentuk dari modernisasi pendidikan

[slam. Awal munculnya sekolah Islam berawal dari adanya sekelompok
maS)KUAkat yang berlatar belakang agama yang mempuntai gagasan
membuka sekolah dengan sistem “Sekolah Belanda” dengan tambahan

jaran agama. Pemrakarsa utama dalam modernisasi pendidikan
Idam adalah organisasi mordernis Islam seperti Jami’at Khair, Al-

Irsyad, dan Muhammadiyah."®

Dalam perkembangannya, pendirian pendidikan Islam ini men-
jadi inspirasi bagi hampir semua organisasi pergerakan Islam seperti
Nahdlatul Ulama’ (NU) dengan Pendidikan Maarif pada 1926 di
Jawa Timur, Persatuan Islam (Persis), Persatuan Umat Islam (PUT),
Al-Washliyah, Matalaul Anwar, dan Persatuan Tarbiyah [slamiah
i) dengan corak dan ciri khas masing-masing. Sekolah yang

 Amin Hacdari, Panorama Pesantren dalam Cakrawala Modern, (Jakarta: Diva Pustaka,

), h. 16.
I Lt 5. o W
[ LIT)

m‘;d]lqn M. Dawam Raharjo (ed),
ES), h.87-88.
' Lslam dan Pendidikan Nasional [Paradigma
v“’—m, U-"“‘f‘i&
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mereka dirikan merupakan sekolq}, um
pengajarah agama dan menambahkgy, h‘lm de
schingga menjadi SD Islam, SMp lg|1 -
itu, ada vang menggunakan namg Organis
\D \hlhmmndn 1|1 SMP Maarif NU. %
vang menggunakan perlambang htrhlhm /\
1l1h SMP Futuhiyah. Belakangan inj Mungy|
Dasar Islam Terpadu) SMPIT (Sekolah Me ena
Terpadu)," ada juga sekolah Islam dtnomm od lngh

Qrt \
scholl (sekolah berasrama). ﬁ‘[dq}, a'h .

Perkembangan Sekolah Islam saat ini Meng, »41
masyarakat yang cukup besar. Hal inj terjad; g Ppag

kekurangan yang ada pada madrasah atay sekolah, B B imp,
bah didikan di mad Nyak,, ¢
menilai bahwa pendidikan di madrasah kypyy, Dot Mg,
‘1. . es ir
bidang materi umum sehingga tertinggal dengan io

Sek ah na di
sel\olah umum kurang dalam memberikap P i,

an”hr

1Seme
agama. Sekolah Islam muncul sebagai alterntif bagi 1 an pendiq?ii
ingin mendapatkan pendidikan agama yang baik dan)’ar ’\.,
umum yang profesional. 'dnk

Munculnya sekolah-sekolah Islam terpady Menan, g,
sckolah-sekolah Islam yang menambah marakny, lnsnmS
dan mampu menjadi penyeimbang bagi sekolah-gel, lahl“
dan menyejajarkannya dengan pondok-pondok Pesantre,
substansial. Sebab, sekolah- sekolah ini menyajikan kunk
sarat dengan muatan fikih, akhlak, bahasa Arab. Bahkan, g

yang menerapkan sistem pesantren seperti diniyah dalam |,
day, dan sebagiannya menyediakan pemondokan (asrama).

aks«nk
Cn[ukﬁ.

3. Perguruan Tinggi Islam

Pendirian lembaga pendidikan tinggi Islam sudah dirins
jak zaman pemerintahan Hindia Belanda, di mana Dr. Sy,
Wirjosandjoyo perna.h mengemukakan pentingnya - keberagaa
lembaga pendidikan tinggi Islam untuk mengangkat hargs di
kaum muslim di Hmdla Belanda yang terjajah itu. Bagi Indons
kebutuhan Pendidikan Tinggi Islam sudah sangat men
mendidik tenaga ahli dalam bidang ilmu agama Islam d
pusat pengembangan intelekrual Islam. Keinginan tersebt

19. Mahammad Kinolid Fachoni, Pediditan iam b. 71

‘ ISLAM DAN TRANSFORMAST
Kontribusi Alumm UIN Me
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direalisasi di Minangkabay dengan didirikannya Sekolah Tinggj oleh
Persatuan Guru-Guru Agama Islam (PGAT) di Padang yang diresmikan
pada 9 Desember 1940, Sekolah Tinggi Islam ini merupakan Sekolah
Tinggi Islam yang pertama kali berdiri di Indonesia dan menjadi cikal
bakal Sekolah Tinggi Islam yang lain baik negeri maupun swasta.

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasioanl pasal 19 ayat 1 menyatakan “Pendidikan tinggi merupakan
jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup
program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan dokrtor
vang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi”. Dari pernyataan
tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan perguruan
tinggi Islam adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah
(SMA/MA) yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana,
magister, spesialis, dan doktor yang berciri khas Islam.

Dalam catatan Diktis, saat ini Pendidikan Tiggi Islam (PTI) di
Indonesia baik yang negeri maupun yang swasta terus berkembang
dengan berbagai program studi dan jurusan. Saat ini Pergurun
Tinggi Islam Swasta se-Indonesia berjumlah 272 lembaga sementara
Perguruan Tinggi Islam Negeri berjumlah 52.

Di negara lain, misalnya, di Nigeria, Bahasa Arab menjadi bahasa
agama bagi setiap Muslim. Namun, bagi kaum perempuan ada
spesialisasi dalam persoalan Bahasa Arab dan kapasitas keagamaan.
Namun peran mercka bagi anak-anak dan masyarakar sangat besar.
Untuk itu dilakukan pelatihan-pelatihan Bahasa Arab terutama
untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang al-Qur'an dan
hadits.”” Dari kegiatan itu dapat meningkatkan kemampuan dalam
pemahaman literatur Arab terutama al-Quran dan hadits.

Peran Alumni IAIN/UIN Bagi Pendidikan Islam dan Bahasa Arab

Peran alumni sangat diharapkan dalam pengembangan karir dan
almamater di mana dahulu ia menempuh studi. Pengembangan itu
baik dalam aspek peningkatan kualifikasi maupun dalam penyebaran
bahasa Arab di lingkungan kerja dan lingkungan masyarakatnya.
Tidak semua alumni [AIN/UIN menekuni bidang yang tekait

20, Mahmud Adesina Ayuba, “Arabic language and the Training of Nigerian Muslim Women,”
European Scientific Journal, Vol. 9 February 2013 Department of Religion and African

Culture, Adekunle Ajasin University, Kungba-Akoko, Ondo State, Nigeria, diakses pada
anuari 2016,
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b dart SSPITS  icover oleh Pemeringy 1 "

program sajand B Jan pense™ gembangan Bahasa Ay u %ht
- \e.hm. lunmn Pc‘ndldLLm Bah “’n%

Sumatera SclGn- -
- shomi 42k i sek a
Pendldlk‘" baik di sekolah dag, ., Aoy

mclalui m;:m " apun SIS Uy,
menengzh ’ . Dr. ] Muhbib pallno tidak ada

Secara teoﬂﬂs menurd b «cbagai berikut:*' Pertamyg, Origy Pit
orkn’tﬁipﬂfddmw&hm Arab untuk tujuan memah
Relicius. yaits behﬂflm 4[-md1[m) Oriencasi inj d“l
on pasif (mendengar dan membagy)

berbicara dan
k I_la_n aktlf ( menuhs)
dapat pula manPd-‘"n e <aitu belajar bahasa Arab untuk tUjugy
: i[ﬂw—dmll L eterampllan berbahasa Arab (i
memahaml ). Orientasi ini cenderung menempatkan
di yang harus d
| disiplin ilmu atau obyek stu us dikuag;
bahasa : ﬁ eiig?)neﬂfﬂ i biasanya identik dengan studi bahasy
s:ri;adl Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Bahasa dan Sastra Arab,
dan lembaga ilmiah lainnya.

arau pada Program Pascasarjana
Keriga, orientasi profeswna]/pmktls dan pragmatis, yaitu belajar

Bahasa Arab untuk kepentingan profesi, praktis atau pragmati,
seperti mampu berkomunikasi lisan (mubidathah) dalam Bahasa
Arab untuk bisa menjadi TKL, diplomat, turis, misi dagang, atau
untuk melanjurkan studi di salah satu negara Timur Tengah, dsb.

Keempat, orientasi ideologis dan ekonomis, yaitu belajar

21. Muhbib A .ﬁ:?' Epistemologi dan Metodologi Pembelajaran Buahasa Arab (Jakarta:

" UIN Jakarta Press, 2008) h. 105-106
22, Rusydi Ahmad Thzimah, Mandhy Tadris al-Lughih al- Arabiyab bi al-Ta lim a8
(fameanl—Fihd—Aﬂbt, 2001)
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Pahasa Arab "l‘l\’:

fahasa
"\l\l‘l IJII\I\N‘. ('\l\.
|

l l .ll‘\ tan untuk memahami dan |n(‘n;',p,un;||(;lll
{ SCUY, ! (14 N : i | |
Araly sebagai media ke pentingan orientalisme, kapitalisme,
Orlentast il bisa dilihar o

» | NSt int bisa dilihae di antaranya dengan
' “Saye ¥ ’ . 1

dibukanya beberapa fembaga kursug dan institust studi Bahasa Arab
Ji beberapa negara barat seperti Ma'had

al-Dirasat al Sy;u'qiy;lh di
(piversitas Letpzig Jerman,

a dilihat dand perke MR :
Jl ¢ X llul“"‘l"”‘ﬂ-“\ institusi pendidikan Islam di
i, orientast belai .
Indonesia Heajar Bahasa Araly sangat beragam bergantung
pada jenjang pendidikannyg, Pada

tingkat sekolah dasar dan
menengah Bahasa Arab e

bil cenderung pada pengenalan Bahasa

Arab untuk orientasi studi Tglam dan budaya. Bahkan ini sampai

‘w{,, jenjang atas dan perguruan linggi. Akan tet
studi Bahasa Arab dapat diperolely pada kursus-k
oleh lembaga-lembaga pengelola Bahasa Ar
maupun di Tuar kampus, Mcskipun de
belajar Bahasa Arab di kelas-kel

api orientasi khusus
ursus yang diadakan
ab baik di dalam kampus
mikian, dapat saja orientasi
. _ as formal sesuai dengan kebutuhan
masing-masing pembelajar,

[ntinya bahwa Bahasa Aral merupakan bahasa yang dibutuhkan
dalam menggali ilmu-ilmu keislaman baik dari sumber hukumnya
yakni al-Qur'an dan hadits, maupun kitab-kitab berbahasa Arab yang
ditulis oleh ulama-ulama Muslim baik yang temporer maupun yang
kontemporer,

Kesimpulan

Tulisan ini menyimpulkan bahwa Bahasa Arab merupakan unsur
penting bagi pendidikan Islam. Mengapa? Karena sumber utama
pendidikan Islam adalah al-Qur'an dan hadits yang keduanya ditulis
dengan menggunakan bahasa Arab. Selain itu, istilah-istilah yang
sering digunakan dalam pendidikan Islam baik menyangkut persoalan
akidah, ibadah maupun akhlak adalah istilah dalam Bahasa Arab.
Oleh karena itu Bahasa Arab merupakan bahasa yang harus dipelajari

i Islam dalam berbagai dimensi; ibadah, akidah, syariah,
yasah, dsb, maka perlu memahami istilah-istilah vang
Bahasa Arab.e

rdani, MA | 83

Dipindai dengan CamScanner



-

« 4rabic language and 1), ,
» European Scientific Jour, i,

al \,¢,

Vo

ot Deparment of REEDT T Al i

Adekunle Ajasin University: Kungba-Akoko, () q JUIturg

da Januar! 2016. 0 \tats

[Imu dan Pesantren” dalam )y ;

n Pembabaruan, (Jakarta; U)Igp g\vam
d Ta'arifin, Manajemey, Maa’ )

"a

(Jakarta: Listafariska, 2005). )

Kholid, Pendidikan Islam  dan Pendsy h
thyy

Baru), (Jakarta: Departemen Agqp, o
e d L

Dafmf Pustaka

Ayuba, Mahmud Adesind
Nigerian Muslim Worme™

Bebasis Pesantrer

Fathoni, Muhammad
Nasional [Paradigm@

2005). :
vama Pesantren dalam Cakrawala Moy,
rml

Haedari, Amin, Pano
(Jakarta: Diva Pustaka, 2004).
Pesantren, (Jakarta: [RD Press, 2004)

. dkk., Masa Depan
Hasbullah, Kapita Solehta Pendidikan Jslam, (Jakarta: Raja Grafing,

1996).
, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Rajy

Grafindo, 1999)
adaban, Sebuah Telaah

Madjid, Nurcholish, /slam Doktrin dan Per
alah Keimanan, Keman usiaan, dan Kemodernan

Kritis TentangMas
(Jakarta: Paramadina, 2000)
Mahjub, Abbas, Ushil al-Fikr al-Tarbawi fi al-Islam, (Beirut,1987)
Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren; Suatu Kajian
Tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta:
INIS, 1994)
Muhibbuddin, “Modernisasi

Manajemen Pendidikan Pesan-

tren”, Mozaik Pesantren, Edisi 02/Th.I/November 2005.

Dipindai dengan CamScanner



Kegutuan UIN Sunan Kaliinga 2010)

I‘hn'ﬂi'j‘.ﬂl} Rusydi A)mmd. Manahj Tadvis al-1ughah al- Arabiyah bi
al-Ta'lim al-Asasi, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 2001)

Wahab, Muhbib Albydy]. I?pi.cmno/ngi dan Metodologi Pembelajaran

Bahasa Arab, (Jakarta; UIN Jakarta Press 2008)

Yunus, Mahmud, Sejarap p dids :
Agung‘ ]()8§) ‘ o ’dlkﬂn I.f[(lm, (Jakarta: Hlda Kal'ya

1 Ardani, MA | 85

Dipindai dengan CamScanner



